BABV
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
1. Penggunaan cepha dalam pematangan buah di pasar buah Lubuk Buaya
Kecamatan Koto Tangah memang menggunakan cepha dalam berjualan.
Cepha diberikan dengan cara mencelupkan buah atau sayuran tersebut
ke dalam larutan cepha serta ada juga dengan cara menyemprotkan
larutan cepha dengan memakai sprai semprot tanaman. Adapun
penggunaan cepha bisa efisiensi waktu dalam pematangan buah,
Efektifitas biaya, keuntungan yang cepat, mudah dalam pengerjaan,
sehingga pada akhirnya faktor kebutuhan dan ekonomi menjadikan
mereka menjual barang dagangan hasil cepha tersebut bisa memenuhi
kebutuhan hidupnya terutama kebutuhan yang mendesak.
2. Tinjauan etika bisnis Islam terhadap jual beli buah hasil cepha di pasar
buah Lubuk Buaya Kecamatan Koto Tangah
Penulis berkesimpulan bahwa tinjauan etika bisnis Islam
terhadap jual beli buah hasil cepha di pasar buah Lubuk Buaya
Kecamatan Koto Tangah dinilai tidak memenuhi dan bertentangan
dengan prinsip etika bisnis dalam Islam dikarenakan penggunaan
cepha dalam jangka panjang berbahaya bagi kesehatan.
2.1 Saran
Penulis juga menyarankan kepada para pedagang buah dan sayuran di
Lubuk Buaya Kota Padang bahwa selain cepha, terdapat beberapa metode
lain yang dapat digunakan untuk mempercepat pematangan buah, seperti:
Pertama, metode alami dengan membungkus buah dengan kertas koran atau
menyimpan buah bersama dengan buah lain yang sudah matang. Kedua,
penggunaan etilen. Etilen adalah hormon alami yang berperan dalam
pematangan buah. Beberapa jenis buah menghasilkan etilen dalam jumlah

yang cukup untuk mematangkan buah di sekitarnya.

82



83

Kepada konsumen: jadilah konsumen yang cerdas dengan tidak
membeli barang dagangan yang bisa berdampak buruk bagi kesehatan
terutama buah dan sayuran yang di cepha. Jika ingin membeli buah juga
tanyakanlah terlebih dahulu kepada pedagangnya, bagaimana kualitas
buahnya, apakah manis atau tidak buahnya, Walaupun jika proses
pematangan buah melalui karbitan atau penggunaan cepha sudah menjadi
rahasia umum maka pilihlah buah yang tidak diberi zat cepha atau memilih
buah yang masak di batangnya.

Pihak berwenang: memberikan pembinaan kepada pedagang bahwa

penggunaan cepha berbahaya bagi kesehatan jangka panjang.
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